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PERKEBUNAN CABAI MERAH (Capsicum annum L.) DI DESA TANJUNG 

BARU KABUPATEN OGAN ILIR DAN SUMBANGANNYA PADA 

PEMBELAJARAN BIOLOGI SMA 

 

Oleh: 

Jannatil Alliyah Amanda 
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Pembimbing: Dr, Riyanto, M. Si 

Program Studi Pendidikan Biologi 

 

ABSTRAK 

Tanaman cabai merah (Capsicum annum L.) merupakan tanaman budidaya monokultur 

yang menyebabkan sedikitnya kehadiran serangga padahal serangga sangat diperlukan 

tanaman cabai merah untuk penyerbukan dan kompetitor hama lainnya yang dapat 

meningkatkan hasil panen. Oleh karena itu, penelitian menerapkan tanaman refugia sebagai 

tumbuhan atraktan untuk meningkatkan kelimpahan serangga. Penelitian menggunakan 

Metode Eksperimen dengan desain Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari empat 

perlakuan dan lima kali pengulangan. Perlakuan 1 menggunakan refugia Celosia plumosa, 

perlakuan 2 menggunakan Celosia argentea, perlakuan 3 dengan Lantana camara, dan 

perlakuan 4 tanpa refugia sebagai kontrol. Pengambilan sampel menggunakan alat sweep 

net, yellow trap, perangkap atraktan, dan pengambilan langsung (hand sorting). Analisis data 

secara kuantitatif dengan menghitung Indeks Keanekaragaman (H’), Kelimpahan Jenis (R), 

dan Indeks Kemerataan (E) menggunakan Excel dan secara statistik dengan uji ANOVA 

dan Uji BNT. Hasil penelitian di perkebunan cabai merah (Capsicum annum L.) Desa 

Tanjung Baru Kabupaten Ogan Ilir ditemukan 6 ordo serangga yang terdiri dari 11 famili 

dan 15 jenis dengan total individu sebanyak 1.918 individu dan kelompok perlakuan berbeda 

nyata dengan signifikansi uji ANOVA sebesar 0,022 yang berarti refugia berpengaruh 

signifikan terhadap kunjungan serangga di perkebunan cabai merah (Capsicum annum L.) 

Desa Tanjung Baru Kabupaten Ogan Ilir. 

 

Kata kunci: Cabai merah, refugia, tanaman atraktan 
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THE ROLE OF REFUGIA PLANTS AS ATTRACTANT PLANTS IN 

RED CHILI (Capsicum annum L.) PLANTATIONS IN TANJUNG BARU 

VILLAGE, OGAN ILIR REGENCY AND ITS CONTRIBUTION TO HIGH 

SCHOOL BIOLOGY LEARNING 

 

By: 

Jannatil Alliyah Amanda  

NIM: 06091382126074 

Pembimbing: Dr, Riyanto, M. Si 

Biology Education Study Program 

 

ABSTRACT 

Red chili plants (Capsicum annum L.) are monoculture cultivation plants that cause little 

insect presence even though insects are very necessary, red chili plants for pollination and 

other pest competitors that can increase crop yields. Therefore, research applies refugia plants 

as attractant plants to increase insect abundance. The study used an Experimental Method 

with a Complete Random Design (RAL) design consisting of four treatments and five 

repetitions. Treatment 1 used refugia Celosia plumosa, treatment 2 used Celosia argentea, 

treatment 3 with Lantana camara, and treatment 4 without refugia as control. Sampling was 

done using sweep nets, yellow traps, attractant traps, and hand sorting. Data analysis was 

quantitatively calculated by calculating the Diversity Index (H'), Type Abundance (R), and 

Equality Index (E) using Excel and statistically with the ANOVA test and the BNT Test. 

Research results in red chili (Capsicum annum L.) plantations Tanjung Baru Village, Ogan 

Ilir Regency, found 6 orders of insects consisting of 11 families and 15 species with a total of 

1,918 individuals and treatment groups with a significant ANOVA test significance of 0.022 

which means that refugia has a significant effect on insect visits in red chili (Capsicum annum 

L.) plantations. Tanjung Baru Village, Ogan Ilir Regency. 

 

Keywords: Red chili, refugia, attractant crop 

 

  



Universitas Sriwijaya 
 

1 

 

BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Cabai merah merupakan tumbuhan yang buahnya sering dijadikan bumbu dalam 

masakan. Kandungan gizi yang terdapat pada tanaman cabai terdiri dari vitamin C, vitamin 

A, dan senyawa capcaisin yang membuat cabai terasa pedas (Anjayani & Ambarwati, 2021). 

Kandungan capcaisin dapat meningkatkan selera makan sehingga cabai merah sering 

dijadikan bahan masakan (Deviyanti et al., 2023). Selain itu, cabai merah juga mengandung 

protein, karbohidrat, lemak, dan kalsium (Andani et al., 2020). Pada 100 gram buah cabai 

terdapat 1 gram protein, 7,3 gram karbohidrat, 0,3 gram lemak, 29 mg kalsium, 31 kalori, 24 

mg fosfor, 47 mg vit A, 90,9 % kadar air, dan 18 mg vit C (Sutrisni, 2016).  

Kebun cabai biasanya hanya dibudidayakan secara monokultur oleh petani sehingga 

kehadiran serangga di perkebunan cenderung kecil. Tanaman cabai merah dapat melakukan 

penyerbukan sendiri. Akan tetapi, kehadiran serangga polinator sangat berperan untuk 

meningkatkan penyerbukan dan memengaruhi hasil panen sehingga kunjungan serangga ke 

perkebunan sangat memengaruhi keanekaragaman dan kelimpahan serangga di perkebunan 

(Hasan et al., 2017). Kebun cabai merah sering kali berbatasan dengan berbagai tipe habitat 

seperti lahan terbuka atau hutan kecil, yang dapat memengaruhi kehadiran dan pergerakan 

serangga. Penambahan vegetasi tanaman di lahan perkebunan dapat menekan serangan 

hama karena kunjungan serangga predator dan parasitoid. Tanaman berbunga yang ditanam 

di perkebunan yang keanekaragaman serangganya rendah seperti kebun cabai yang 

monokultur dapat memperbanyak populasi serangga predator dan parasitoid sehingga 

menekan keberadaan hama (Rahman et al., 2022).   

Cabai merah tergolong sebagai tumbuhan holtikultura yang banyak dibudidayakan 

di Indonesia. Cabai merah bernilai ekosomis tinggi di pasaran Indonesia karena banyak 

diminati masyarakat Indonesia untuk diolah dalam produk makanan (Bait et al., 2022). 

Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) jumlah produksi tanaman cabai besar di Sumatera 

Selatan mencapai 23. 556 ton pada tahun 2021, 25. 497 ton pada tahun 2022, dan 15. 270 ton 

pada tahun 2023. Salah satu penyebab jumlah produksi yang mengalami penurunan dapat 

diakibatkan oleh serangan hama.  
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Serangan hama pada tanaman cabai dapat mengakibatkan penyakit bercak daun, 

rebah semai, antraknosa, penyakit busuk leher akar, fusarium, dan penyakit tepung yang 

menyebabkan berkurangnya hasil panen bahkan gagal panen oleh petani (Ernawati et al., 

2021). Oleh karena itu, penanganan yang tepat diperlukan untuk menekan serangan hama. 

Pada dasarnya petani cenderung menggunakan insektisida sintetis untuk membasmi hama di 

perkebunan cabai merah karena dianggap lebih praktis (Zakiyah & Amaludin, 2021). 

Padahal penggunaan insektisida sintetis secara terus-menerus dapat menjadi toksik bagi 

kesehatan yang menyebabkan penyakit degeneratif apabila ikut terkonsumsi dalam 

makanan. Selain itu, insektisida sintetis tidak dapat terurai sehingga residunya akan 

terakumulasi di dalam tanah yang menyebabkan hama akan resisten terhadap senyawa yang 

ada pada insektisida kimia dan merusak tanah itu sendiri (Astuti & Widyastuti, 2016). 

Berdasarkan kelemahan yang ada maka diperlukan pencegahan lain untuk mengendalikan 

hama dengan cara yang ramah lingkungan, salah satunya dengan memanfaatkan tanaman 

refugia sebagai alternatif yang dapat menyediakan ekosistem ramah lingkungan dan 

menekan jumlah hama dengan cara menarik serangga predator sebagai media konservasi 

serangga (Septariani et al., 2019).  

Tanaman refugia merupakan tanaman dengan warna yang mencolok, aroma yang 

khas, serta bentuk bunga dan kandungan nektar yang mampu menarik serangga dan 

berfungsi sebagai mikrohabitat bagi serangga predator, parasitoid, dan serangga penyerbuk 

untuk berkembang biak yang ditanam di lahan budidaya (Anindita et al., 2023). Tanaman 

refugia mampu menarik kedatangan serangga karena mempunyai sumber pakan bagi 

serangga berupa nektar dan menyediakan tempat untuk meletakkan telur dan bersembunyi 

(Habibi et al., 2022). Warna pada bunga mampu menarik serangga karena memengaruhi 

spectrum penglihatan serangga (Wardana et al., 2017). Aroma bunga dapat menarik 

perhatian serangga dan berfungsi sebagai sinyal untuk mencari sumber makanan. Aroma 

yang dihasilkan tumbuhan merupakan salah satu bentuk adaptasi tumbuhan yang berfungsi 

untuk menarik atau menghindari serangga (Sijabat et al., 2023). Kemampuan tanaman 

refugia sebagai mikrohabitat serangga diharapkan mampu menjadi tanaman atraktan di 

perkebunan cabai merah (Capsicum annum L.) di Desa Tanjung Baru Kabupaten Ogan Ilir. 

Berdasarkan penelitian sebelumnya dari Mustakim et al (2014) menunjukkan hasil 

bahwa blok refugia berpengaruh pada pola kunjungan serangga polinator di perkebunan apel 
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dimana disebutkan bahwa pada blok refugia dengan bunga yang mengandung nectar lebih 

banyak dikunjungi serangga. Penelitian oleh Bait et al (2022) menunjukkan hasil bahwa 

spesies tanaman refugia berpengaruh terhadap keanekaragaman serangga di pertanaman 

cabai yang ditunjukkan dengan ditemukannya 565 individu total dengan 135 individu pada 

tanaman cabai tanpa tanaman refugia dengan bunga kenikir yang paling banyak dikunjungi 

serangga. Selain itu, penelitian Wijayanti et al (2021) menunjukkan hasil bahwa refugia 

mampu menarik kedatangan serangga musuh alami di sawah Desa Deliksumber dan 

menekan populasi hama.  

Berdasarkan penelitian-penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa tanaman 

refugia berpengaruh terhadap kunjungan serangga. Refugia memiliki sumber pakan lebih 

untuk serangga, baik itu berasal dari bunga maupun daunnya. Nektar pada bunga refugia 

mampu menarik kehadiran serangga polinator. Selain itu, daun pada refugia juga berguna 

sebagai habitat bagi serangga untuk meletakkan telur (Habibi et al., 2022). 

Keterbaruan penelitian yang ditawarkan peneliti adalah untuk menguji peran 

tanaman refugia sebagai tanaman atraktan yang terdiri dari serangga polinator, musuh alami, 

serangga dekomposer, dan hama di perkebunan cabai merah (Capsicum annum L.) di Desa 

Tanjung Baru Kabupaten Ogan Ilir dengan menggunakan 4 perlakukan dan 5 kali 

pengulangan, dimana 1 perlakuan sebagai kontrol dengan blok tanaman cabai tanpa tanaman 

refugia dan 3 perlakuan dengan plot 1 menggunakan bunga jengger ayam (Celosia plumosa), 

plot 2 menggunakan bunga jengger kipas (Celosia argentea), dan plot 3 menggunakan 

saliara (Lantana camara). 

Hasil penelitian dikembangkan untuk sumber belajar Biologi di SMA materi 

Keanekaragaman Hayati yang dikembangkan dalam bentuk LKPD untuk membantu peserta 

didik memahami konsep keseimbangan ekosistem dimana setiap spesies memiliki peran 

dalam menjaga keseimbangan lingkungan dan bagaimana setiap spesies yang terdapat dalam 

ekosistem memiliki ketergantungan satu dengan yang lain, serta peran ekologis serangga 

sebagai penyerbuk, musuh alami, dan dekomposer. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang ada pada latar belakang di atas, maka rumusan 

pertanyaan dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana keanekaragaman serangga beberapa macam tanaman refugia pada 

budidaya cabai merah? 

2. Bagaimana kelimpahan serangga beberapa macam tanaman refugia pada budidaya 

cabai merah? 

3. Bagaimana pengaruh tanaman refugia terhadap kehadiran serangga beberapa 

macam tanaman refugia pada budidaya cabai merah? 

1.3 Batasan Masalah 

Batasan masalah penelitian adalah pemanfaatan tanaman refugia sebagai tanaman 

atraktan di perkebunan cabai merah (Capsicum annum L.) dengan parameter 

keanekaragaman serangga, kelimpahan serangga, dan kemerataan serangga di plot tanaman 

refugia, tanaman refugia yang digunakan hanya tiga yaitu tanaman jengger ayam (Celosia 

plumosa), jengger kipas (Celosia argentea), dan saliara (Lantana camara) dan LKPD yang 

dikembangkan hanya sebatas validasi. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian 

adalah untuk mengetahui keanekaragaman serangga beberapa macam tanaman refugia pada 

budidaya cabai merah, kelimpahan serangga pada beberapa macam tanaman refugia pada 

budidaya cabai merah, dan pengaruh tanaman refugia terhadap kehadiran serangga pada 

budidaya cabai merah. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian adalah : 

1. Dapat dijadikan alternatif pemanfaatan tanaman liar yang ada di sekitar perkebunan 

untuk membantu petani mengendalikan hama di perkebunan dan menjaga 

keseimbangan ekosistem di lahan perkebunan. 

2. Dapat memberikan pengetahuan baru dalam pembelajaran SMA khususnya pada 

materi Keanekaragaman Hayati tentang peran ekologis serangga dalam menjaga 
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keseimbangan ekosistem seperti serangga penyerbuk, musuh alami, dan 

dekomposer. 

3. Dapat dijadikan alternatif pengendalian hama yang ramah lingkungan dan menekan 

dampak negatif penggunaan insektisida sintetis. 

1.6 Hipotesis 

H0 : Tanaman refugia tidak berpengaruh signifikan terhadap kunjungan 

serangga di perkebunan cabai merah (Capsicum annum L.). 

H1 :  Tanaman refugia berpengaruh signifikan terhadap kunjungan serangga di 

perkebunan cabai merah (Capsicum annum L.). 
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